
Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 1(1), 2024, 37–48 
e-ISSN: 3046-8043 
Available at https://senafebi.budiluhur.ac.id/index.php/senafebi 

37 
 

PENGARUH QUICK RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, INVENTORY TURNOVER, DAN 
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sub sektor Food And Staples Retailing yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023) 

 
Entin Sri Hartini1, Pambuko Naryoto1*   

1Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Budi Luhur 
*Surel : pambuko.naryoto@budiluhur.ac.id  

 

ABSTRACT 

This research aims to determine simultaneously or partially the influence of Quick Ratio, Debt 
To Equity Ratio, Inventory Turnover and Firm Size on Profit Growth in the Food and Staples 
Retailing sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019 - 
2023. The research sample selection method uses purposive sampling of 11 companies from 
14 populations. This research was carried out using the panel data regression method assisted 
by the E-Views 12 program. The results of the research show that simultaneously the Quick 
Ratio, Debt To Equity Ratio, Inventory Turnover and Firm Size have a positive and significant 
effect on Profit Growth. Meanwhile, partial research results show that Inventory Turnover has 
a positive and significant effect on Profit Growth. Meanwhile, the Quick Ratio, Debt To Equity 
Ratio, and Firm Size have no partial effect on Profit Growth. 

Keywords: Quick Ratio; Debt to Equity Ratio; Inventory Turnover,; Firm Size; Profit Growth.  

1. Pendahuluan  

Dalam dunia bisnis, pertumbuhan laba merupakan indikator utama keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Laba yang tumbuh secara konsisten 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

pendapatan sambil mengelola biaya secara efektif. Di tengah persaingan bisnis yang 

semakin ketat, terutama di sektor ritel makanan dan kebutuhan pokok, pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba menjadi sangat penting bagi para 

pemangku kepentingan, termasuk manajemen, investor, dan analis keuangan. 

Perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam sub sektor Food and Staples 

Retailing di Indonesia memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan pokok 

masyarakat. Sub sektor ini mencakup berbagai perusahaan yang bergerak di bidang 

distribusi dan penjualan produk-produk makanan dan kebutuhan sehari-hari yang menjadi 

kebutuhan utama konsumen. Karena sifatnya yang vital, perusahaan di sub sektor ini 

dihadapkan pada tantangan untuk menjaga kestabilan dan pertumbuhan laba di tengah 

fluktuasi ekonomi dan dinamika pasar yang terus berkembang. 

Dalam konteks analisis keuangan, terdapat beberapa rasio dan indikator yang 

sering digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dan memprediksi pertumbuhan laba. 

Salah satu rasio likuiditas yang sering digunakan adalah Quick Ratio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa 

mengandalkan persediaan. Rasio ini penting karena mencerminkan efisiensi manajemen 

dalam mengelola aset lancar selain persediaan, sehingga dapat mempengaruhi stabilitas 

dan pertumbuhan laba perusahaan. 
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Selain itu, Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio leverage yang 

menunjukkan seberapa besar perusahaan menggunakan utang dalam struktur modalnya. 

DER yang tinggi dapat menunjukkan tingginya risiko finansial perusahaan, namun juga bisa 

menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan laba melalui strategi keuangan yang tepat. 

Pengelolaan utang yang bijak akan memungkinkan perusahaan memanfaatkan dana 

pinjaman untuk ekspansi usaha yang pada akhirnya dapat mendongkrak pertumbuhan 

laba. 

Faktor lainnya yang turut mempengaruhi pertumbuhan laba adalah Inventory 

Turnover, yaitu rasio yang menggambarkan seberapa cepat perusahaan mampu mengubah 

persediaan menjadi penjualan. Rasio ini mencerminkan efisiensi operasional perusahaan 

dalam mengelola persediaan, yang secara langsung dapat mempengaruhi laba melalui 

pengelolaan biaya yang lebih efektif dan penjualan yang lebih cepat. 

Ukuran perusahaan juga menjadi variabel yang penting dalam penelitian ini. Ukuran 

perusahaan sering diukur dengan total aset atau pendapatan, dan dianggap sebagai 

indikator kemampuan perusahaan untuk bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. 

Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar untuk mengelola 

risiko dan memanfaatkan peluang pasar, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan laba. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Nilai Rata-Rata Pertumbuhan Laba 

Gambar 1  mengilustrasikan bagaimana pertumbuhan laba suatu perusahaan atau 

entitas tertentu berfluktuasi secara signifikan antara tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 

2020, terjadi lonjakan pertumbuhan laba yang luar biasa, mencapai puncak tertinggi di 

3.273 persen. Lonjakan ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor eksternal atau internal 

tertentu yang mendorong peningkatan laba secara drastis, menjadikannya tahun dengan 

pertumbuhan laba paling signifikan selama periode yang diamati. 

Namun, setelah puncak tersebut, pertumbuhan laba mengalami penurunan drastis 

pada tahun 2021, turun menjadi 0.211 persen. Penurunan ini menandakan adanya 

tantangan atau perubahan kondisi yang menghambat pertumbuhan laba perusahaan. Tren 

menurun ini terus berlanjut hingga tahun 2023, di mana pertumbuhan laba mencapai nilai 

negatif (-0.366 persen), menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan laba 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Penurunan ini menyoroti perlunya evaluasi dan 

penyesuaian strategi perusahaan untuk mengatasi faktor-faktor yang menyebabkan 

penurunan kinerja keuangan. 
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Penelitian ini berfokus pada analisis empiris terhadap pengaruh Quick Ratio, Debt 

to Equity Ratio, Inventory Turnover, dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan sub sektor Food and Staples Retailing yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. Dengan menganalisis data keuangan perusahaan-

perusahaan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan laba di sektor 

ini, serta memberikan panduan bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi 

keuangan yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di masa 

mendatang. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur di bidang keuangan dan manajemen, serta memberikan masukan 

yang bermanfaat bagi para praktisi di sektor ritel makanan dan kebutuhan pokok dalam 

upaya mereka untuk mencapai pertumbuhan laba yang berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel utama yang dianggap berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan, yaitu Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory 

Turnover, dan ukuran perusahaan. Setiap variabel tersebut telah banyak dibahas dalam 

literatur sebelumnya, dan tinjauan pustaka ini akan mengulas temuan-temuan penting 

terkait variabel-variabel tersebut, serta merumuskan hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini. 

Pertumbuhan Laba  

Harahap (2018) mendefinisikan pertumbuhan laba sebagai rasio yang mengukur 

kapasitas perusahaan untuk menambah laba bersihnya dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 

 
 
 
Quick Ratio  

Quick Ratio adalah salah satu ukuran likuiditas yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung 

pada persediaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan aset lancar perusahaan, 

dikurangi persediaan, dengan kewajiban lancar Kasmir (2019).  

 
 
 
 

Debt to Equity Ratio  

 Debt to Equity Ratio (DER) merupakan indikator penting yang menggambarkan 

proporsi utang terhadap ekuitas dalam struktur modal perusahaan. Rasio ini menunjukkan 

seberapa besar perusahaan menggunakan utang untuk membiayai asetnya dibandingkan 

dengan modal yang diberikan oleh pemegang saham Sujarweni (2020).  
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Inventory Turnover   

Inventory Turnover adalah rasio yang mengukur seberapa cepat perusahaan 

menjual persediaannya dalam periode tertentu. Rasio ini mencerminkan efisiensi 

operasional perusahaan dalam mengelola persediaan dan memanfaatkan modal kerja 

Kasmir (2019).  

 

 

Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan sering diukur melalui total aset atau pendapatan dan dianggap 

sebagai salah satu determinan penting dari kinerja keuangan perusahaan Brigham dan 

Houston (2018).  

 
 
 

Hipotesis merupakan tanggapan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

karena masalah tersebut dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dengan demikian, hipotesis 

dapat dianggap sebagai solusi konseptual terhadap rumusan masalah penelitian. 

Pengaruh Quick Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Mariam dan Munandar (2023) Quick Ratio, 

sebagai indikator likuiditas, mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya tanpa harus mengandalkan penjualan persediaan. Rasio ini 

dianggap penting karena menunjukkan seberapa cepat perusahaan dapat memenuhi 

kebutuhan mendesak dengan aset likuid yang dimiliki, seperti kas dan piutang. Ketika Quick 

Ratio tinggi, perusahaan berada dalam posisi keuangan yang kuat, yang memungkinkan 

manajemen untuk fokus pada peluang pertumbuhan tanpa khawatir akan tekanan 

likuiditas. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa Quick Ratio yang lebih tinggi dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan laba perusahaan, karena 

perusahaan dengan likuiditas yang baik dapat lebih efektif dalam mengambil keputusan 

investasi dan operasional yang mendorong peningkatan laba. Berdasarkan argumen ini, 

hipotesis yang diajukan adalah bahwa terdapat pengaruh positif Quick Ratio terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan.  

H1: Quick Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.  

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba  

Penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani et al., 2023) menyatakan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) menggambarkan proporsi utang terhadap ekuitas dalam struktur modal 

perusahaan, yang mencerminkan tingkat leverage keuangan yang digunakan oleh 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk 
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membiayai asetnya, di mana penggunaan utang yang moderat dapat memberikan manfaat 

melalui peningkatan modal untuk ekspansi dan operasi bisnis yang lebih luas. Namun, 

leverage yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan, termasuk beban bunga 

yang besar dan potensi kesulitan pembayaran utang, yang pada akhirnya dapat menekan 

laba perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah bahwa Debt to Equity 

Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba perusahaan, karena risiko 

keuangan yang meningkat dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk mencapai 

pertumbuhan laba yang berkelanjutan.  

H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba  

Sebuah studi yang dilakukan oleh Maheni (2022) menemukan bahwa Inventory 

Turnover merupakan rasio yang mengukur kecepatan perusahaan dalam menjual dan 

menggantikan persediaan dalam suatu periode tertentu. Rasio ini mencerminkan efisiensi 

operasional perusahaan dalam mengelola persediaan, yang sangat penting dalam sektor 

industri yang bergerak cepat. Semakin tinggi rasio Inventory Turnover, semakin efisien 

perusahaan dalam mengelola modal kerja, yang dapat mengurangi biaya penyimpanan dan 

risiko keusangan persediaan, serta meningkatkan profitabilitas. Dengan perputaran 

persediaan yang cepat, perusahaan dapat meningkatkan pendapatan dan laba melalui 

penjualan yang lebih efektif. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah bahwa 

Inventory Turnover memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba perusahaan, 

karena efisiensi pengelolaan persediaan dapat meningkatkan kinerja keuangan secara 

keseluruhan.  

H3: Inventory Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba  

Studi yang dilakukan Audrey pada tahun 2023 menemukan bahwa Ukuran 

perusahaan, yang sering diukur melalui total aset atau pendapatan, merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kemampuan perusahaan untuk tumbuh dan berkembang. 

Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki akses lebih baik ke sumber daya finansial, 

kemampuan untuk memanfaatkan skala ekonomi, dan daya tawar yang lebih kuat di pasar. 

Dengan sumber daya yang lebih besar, perusahaan dapat lebih efisien dalam 

operasionalnya, melakukan inovasi, dan berinvestasi dalam peluang pertumbuhan, yang 

semuanya dapat berkontribusi pada peningkatan laba. Namun, ukuran perusahaan yang 

besar juga dapat membawa tantangan, seperti birokrasi yang lebih kompleks dan inefisiensi 

manajerial. Secara keseluruhan, diharapkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba, karena manfaat dari skala besar umumnya melebihi 

potensi hambatan yang ada.  

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.  

Pengaruh Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover, dan Ukuran 

Perusahaan secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mariam dan Munandar (2023) menemukan bahwa 

Quick Ratio memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani dkk. (2023) menemukan bahwa Debt to Equity 

Ratio memiliki pengaruh yang parsial dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Studi 

yang dilakukan oleh Maheni (2022) menunjukkan bahwa Inventory turnover berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Sebuah studi yang dilakukan oleh 

Audrey pada tahun 2023 menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pertumbuhan labanya.  

H5: Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover, dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Metode   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data 

sekunder ,Sugiyono (2018). Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan sub sektor Food and Staples Retailing yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Populasi dalam penelitian ini mencakup 

seluruh perusahaan dalam sub sektor tersebut, dengan pemilihan sampel dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

ketersediaan data lengkap dan konsistensi laporan keuangan selama periode penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk menguji 

pengaruh variabel independen, yaitu Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover, 

dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen, yaitu pertumbuhan laba. Sebelum 

dilakukan analisis regresi, data akan diuji asumsi klasik, termasuk uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, untuk memastikan validitas model 

regresi yang digunakan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

E-views 12. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor Food and 

Staples Retailing di Indonesia. 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

A. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan terdiri dari uji normalitas, uji mutikolinieritas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

 
1. Uji Normalitas 

 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 3 
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Nilai probabilitasnya adalah 0,238765. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut 

berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi ini menunjukkan distribusi normal. 

 
2. Uji Multikoliniearitas 

 
Tabel 1. Uji Multikoliniearitas 

 
 

 
 
 
 
 

Tabel 1 menampilkan matriks korelasi antar variabel independen dalam model 

regresi, yang mencakup PL, QR, DER, ITO, dan UP. Hasil koefisien korelasi di atas 0,80. 

Artinya bahwa model regresi yang digunakan tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

  

3. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 
Gambar 4 menampilkan plot residual dari model regresi yang dihasilkan oleh 

software Eviews 12. Secara visual, plot residual menunjukkan pola yang cukup acak dan 

tersebar di sekitar garis nol, yang menandakan tidak adanya pola atau tren yang jelas dalam 

residual. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak ada heteroskedastisitas atau 

masalah apa pun yang terkait dengan heteroskedastisitas.  

Tabel 2. Uji Weight dan Unweighted Statistik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2 menyajikan perbandingan antara model regresi yang menggunakan (weighted) 

dan yang tidak menggunakan (unweighted). Dari tabel ini, terlihat bahwa nilai Sum Square 

Resid pada kolom Weighted Statistic adalah 26,91075, sedangkan nilai Sum Square Resid 

pada kolom Unweighted Statistic adalah 31,05469. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa model ini tidak mengalami heteroskedastisitas, yang terlihat dari nilai Weighted Sum 

Square Resid yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai Unweighted Sum Square Resid. 

 
4. Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai Durbin Watson Stat sebesar 2,791379 dihitung dari hasil tabel 3. Menurut tabel 

Durbin-Watson, nilai untuk dL dan dU masing-masing adalah 1,1241 dan 1,7426. Ekspresi 

tersebut dapat ditulis sebagai 4-du <d <4-dl, yang setara dengan 2,2574 <2,8759. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti autokorelasi negatif dengan hasil 

keputusan, dan dengan demikian tidak ada kesimpulan pasti yang dapat dibuat. 

B. Analisis Regresi Data Panel 
 

Tabel 4. Regresi Data Panel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Dari persamaan regresi data panel tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 14,17430 menunjukkan bahwa apabila variabel-variabel bebas 

(Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover, dan Company Size) tetap atau nol, 

maka pertumbuhan laba 14,17430. 

2. Koefisiein regresi variabel Quick Ratio bernilai negatif sebesar -1.449714. Artinya jika 

variabel bebas lain bernilai tetap dan nilai Quick Ratio mengalami kenaikan 1 satuan 

maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan sebesar 1.449714.  

3. Koefisiein regresi variabel Rasio Utang terhadap Ekuitas memiliki koefisien regresi 

negatif sebesar -0,656852. Dengan asumsi semua faktor lain tetap tidak berubah, 

peningkatan 1 satuan dalam Rasio Utang terhadap Ekuitas akan mengakibatkan 

pertumbuhan laba menurunan sebesar 0,656852.  

4. Koefisien regresi untuk variabel Perputaran Persediaan adalah 1,093525, yang 

menunjukkan hubungan positif. Dengan asumsi semua variabel lain tetap sama, 
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kenaikan satu unit dalam angka Perputaran Persediaan akan menghasilkan 

peningkatan pertumbuhan laba sebesar 1,093525.  

5. Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan bernilai negatif sebesar -0.600702. 

Artinya jika variabel lain bernilai tetap dan nilai Ukuran Perusahaan mengalami 

kenaikan 1 satuan maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan sebesar 

0.600702.  

 
C. Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji t 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis variabel Quick Ratio 

Nilai probabilitas pada variabel Quick Ratio adalah 0.1053 > 0,05. Artinya bahwa Quick 

Ratio tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

2. Pengujian hipotesis variabel Debt to Equity Ratio  

Nilai probabilitas pada variabel Debt to Equity Ratio adalah 0.0896 > 0,05. Artinya 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

3. Pengujian hipotesis variabel Inventory Turnover 

Nilai probabilitas pada variabel Inventory Turnover adalah 0.0313 < 0,05. Artinya bahwa 

Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4. Pengujian hipotesis variabel Ukuran Perusahaan  

Nilai probabilitas pada variabel Ukuran Perusahaan adalah 0.0798 > 0,05. Artinya 

bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Tabel 6. Uji F 
 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan informasi yang diberikan pada tabel 6, nilai F-statistik sebesar 15,46873 

lebih tinggi dari nilai F tabel sebesar 2,71. Selain itu, nilai probabilitasnya adalah 0,019004, 

yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa rasio cepat, rasio utang 

terhadap ekuitas, perputaran persediaan, dan ukuran perusahaan secara simultan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
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D. Interpretasi Hasi Penelitian 

1. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Quick Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. Hal ini mengindikasikan bahwa Quick Ratio tersebut mempunyai 

kualitas yang rendah yang menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar utangnya 

sehingga tidak mempengaruhi laba perusahaan. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Solicha dan Pertiwi (2022) yang menyatakan bahwa Quick 

Ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan utang untuk mendanai kegiatan perusahaan tidak berdampak pada 

peningkatan profitabilitasnya.emuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pamungkas et al (2024) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 

memiliki dampak terhadap peningkatan laba.  

 

3. Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Perputaran Persediaan memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Rasio Perputaran Persediaan 

yang lebih besar menunjukkan konversi persediaan menjadi penjualan yang lebih cepat, 

yang mengarah pada peningkatan laba perusahaan. Nilai Perputaran Persediaan yang lebih 

tinggi menandakan manajemen persediaan yang efisien dan peningkatan pertumbuhan 

laba bagi organisasi. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maheni et al (2022), yang menyatakan bahwa Perputaran Persediaan memiliki dampak 

yang positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.  

 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 

menggunakan aset yang dimiliki dengan baik untuk dapat meningkatkan aktivitas 

perusahaan agar pertumbuhan laba meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Meidiyustiani et all (2021) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

5. Pengaruh Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover dan Ukuran 

Perusahaan Secara Simultan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Quick Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya dengan lebih cepat. Akibatnya, hal ini akan mengarah pada peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Rasio Utang terhadap Ekuitas yang tinggi menunjukkan tingkat 

risiko keuangan yang lebih tinggi bagi organisasi yang bersangkutan. Hal ini menunjukkan 

kapasitas perusahaan untuk memenuhi semua komitmennya, termasuk kewajiban 

langsung dan jangka panjang, guna memastikan kelancaran operasi perusahaan. 

Perputaran Persediaan yang mengukur kecepatan penggunaan atau penjualan persediaan 
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selama siklus produksi yang umum. Rasio Perputaran Persediaan yang lebih besar 

menunjukkan konversi persediaan menjadi penjualan yang lebih cepat, yang mengarah 

pada peningkatan laba perusahaan. Angka Perputaran Persediaan yang lebih tinggi 

menunjukkan manajemen persediaan yang efisien dan pertumbuhan laba yang meningkat. 

Ukuran perusahaan ditentukan dengan menilai total aset atau laba bersih perusahaan. 

Ukuran perusahaan meningkat secara proporsional dengan total aset atau penjualannya. 

Rasio Cepat, Rasio Utang terhadap Ekuitas, Perputaran Persediaan, dan Ukuran Perusahaan 

semuanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini didukung 

oleh hasil uji signifikansi (uji F simultan) yang menunjukkan bahwa nilai F hitung 

(15,46873) lebih besar dari nilai F tabel (2,71) dan nilai probabilitas (F statistik) lebih kecil 

dari nilai signifikansi (0,019004 < 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi 

antara Rasio Cepat, Rasio Utang terhadap Ekuitas, Perputaran Persediaan, dan Ukuran 

Perusahaan pada perusahaan subsektor ritel makanan dan kebutuhan pokok yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

 
4. Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Inventory Turnover, dan Company Size terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan 

Subsektor Ritel Makanan dan Barang Pokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Variabel Quick Ratio tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba.  

2. Variabel Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba.  

3. Variabel Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan laba.  

4. Variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba.  

5. Variabel Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Inventory Turnover dan Ukuran 

Perusahaan secara simutan berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba. 
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